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Layanan Terpadu Satu Atap (LTSA) untuk pekerjamigran di Kabupaten Cirebon menjadi LTSA di
Indonesia yang dalam mengel ola layanannya menggunakan tata kelola kolaboratif. Tata kelola kolaboratif
dilakukan dengan aktor non pemerintah yaitu International Labour Organization (ILO) dan juga Serikat
Buruh Migran Indonesia (SBM1) Kabupaten Cirebon serta Women Crisis Center (WCC) Mawar Balqis.

M eskipun secara kesepakatan formal tata kelola kolaboratif ini telah berakhir di November tahun 2022,
nyatanyatata kelolaini masih tetap berlanjut sampai pada saat ini dengan berbagal dinamikayang terjadi
didalamnya. Selain itu, masih ada kekosongan aturan terkait pel aksanaan tata kelola kol aboratif ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses tata kelola kolaboratif pada LTSA untuk Pekerja Migran
di Kabupaten Cirebon untuk mengetahui konteks sistem, pendorong dan dinamika tata kel ola kol aboratif
sesuai dengan teori Collaborative Governance Regimes (CGR) (Emerson & Nabatchi, 2015). Hasl
penelitian menunjukkan dari indikator yang diturunkan dari teori CGR, hampir seluruhnya terpenuhi namun
2 (dua) indikator di antaranya masih terdapat catatan yang penting. Indikator tersebut terkait dengan
kerangkaregulas atau aturan juga masih terdapat kekosongan yang perlu segera ditindaklanjuti untuk
keberlanjutan tata kelolaini. Selain itu, sumber daya bersama khususnya anggaran masih belum memadai.
Untuk itu, diharapkan pemerintah pusat dapat segera menciptakan aturan ditingkat Menteri atau badan
terkait dengan tata kelola kolaboratif dalam LTSA. Selain itu, penyediaan anggaran juga perlu dilakukan
oleh pemerintah daerah kabupaten Cirebon untuk keberlanjutan tata kelola kolaboratif.

...... The One-Stop Integrated Service (LTSA) for migrant workers in Cirebon Regency has become LTSA in
Indonesia which uses collaborative governance to manage its services. Collaborative governance is carried
out with non-government actors, namely the International Labor Organization (ILO) and the Cirebon
Regency Indonesian Migrant Workers Union (SBMI) and the Mawar Balgis Women Crisis Center (WCC).
Even though the formal agreement on this collaborative governance has ended in November 2022, in fact
this governance is continuing today with various dynamics that occur in it. In addition, thereis still a
regulatory vacuum regarding the implementation of this collaborative governance. This study aimsto
analyze the process of collaborative governance at LTSA for Migrant Workersin Cirebon Regency to
determine the system context, drivers, and dynamics of collaborative governance according to the theory of
Collaborative Governance Regimes (CGR) (Emerson & Nabatchi, 2015). The results of the study show that
from the indicators derived from the CGR theory, aimost all of them are fulfilled, but 2 (two) indicators of
which there are still important notes. These indicators are related to the regulatory or regulatory framework
and there are still gaps that need to be followed up immediately for the sustainability of this governance. In
addition, shared resources, especially the budget, are still inadequate. For this reason, it is hoped that the
central government can immediately create regulations at the ministerial or agency level related to
collaborative governance in LTSA. In addition, the regional government of Cirebon district also needsto
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provide a budget for the continuation of collaborative governance.



